
MAKlAN DALAM BAHASA INDONESIA: 

I Dewa Putu Wijana* 
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P .  , 

berwlisih paham atau brbeda pendapat 
dengan yang lainnya. Dalam situasi yang 
terakhir innah para pgmakai bahasa memen- 
faatkan berbagai kata makian, di stmpiq 
kata-kata kasar atau sindiian Mw, unMc ukan yang m W  di 

kumunikasi isgca 
saw samfia unh8< 
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(259 Bandot, Wa blrgitu masih jw 
. doyandaun mu& 
(243) Taimu, bBgb sqa m m t r w * :  
(27) Buset, d k  datang la@ dengem 

kawan kbiR Mqak. 
fa) G&k, sudah dibffangin ti&@' 

mau. 

Makian yang berbentuk klausa dalam 
bahasa tndonesia dibentuk dengan menam- 
bahkan pronomina (pada umumnya) di 

makim dari berbagai rpferensi iW, 

untlrkini- 
a dalam (29) sdd. 

I : (a) Gila kamu, ayahmu sendiri kamu 
umpat seperti ihr. 

. f3Q W & n  alas hm, SBkatang kamu 
tak kuberi ampun. 

- (St) 6;undaC- Kamu, tihat k iaki  tain 
gmteng eedikii sudah Iduh hatimu. 
t3Zalmt?r 61, barn u f ' i  tima menit 
wdah keluar. 

Panernpatan pronomina .di belakang 
untuk memberikan 

nan kepada bentuk-bmtuk m a k i  

dikatakan bahwa 
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D, ktkcuali ka* 

Ksadaan 

agama, seperti keparat, 
kafir, dsb; serta keadaan 

keheranan, kekag 



ngan individu atau keadaan 
n sawan rnakian. Dalarn ha1 

ti&k sernua narna binatang 
dapl t  4Qunakan untuk sarana memaki di 

ggunaan bahasa. Dari pengarnatan 
yang dipilih atau 

dgun8hn sebagai kata-kata makian dalarn 
bahas Ipdonesia adalah binatang-binatang 

Tffqniliki sifat-sifat tertentu. Sifat-sifat 
hi ad&h rnenjijikkan (anjing), menjijikkan 
ban dvhararnkan (babi), rnengganggu 
Cbangs"&tjI menyakiti (lintah darat), senang 

ngan (buaya dan bandot). Apa; 
sebagai rnakian, tentu saja 

*t-sifat itu kernudian diterapkan kepadg 
nanusia. Sehubungan aengan Mat-Mat itu, 

dan bandot hanya digunakan 
rntuk - m munjuk laki-laki. Adapun untuk 
Benggunaannya dapat diperhatikan (37 5.d: 
1 )  r i k  i n  - ,, 

A <L .. 
(37) ghgsat, rnakanw sekian banyak 

dhabiskan sendiri! 
(38) Knjing kamu, dicari-cari tidak 

:emah nongol. 
(39) Dasar lintah darat, ternan sendiri 

%au dimakan.5 . - , .  

, (40)-gasar buaya, Sucfah jam segini 
=k.ielurn juga pulang. i (41) ~ b s a r  bandot, kernenakanrnu 

t sendiri tega lu rnakan. 

t Sdain i teada dua buah kata raga Ion- 
i --' -- . .. . . 

Makhluk Halus zr$ -'c .,F-R?;*+E6%-i %. .-,-I 

Dari data pngreMM'e tsga buah 
kata yang ladrn digunakan untuk melontar- 
kan rnakian. Kata-kata itu adalah setan, 
setan alas, dan iblis. Sernuanya adalah 
rnakhluk-rnakhluk halus yang sering meng- 
ganggu kehidupan rnanusia, seperti terlihat 
dalarn (42) s.d. (44) berikut ini. f ' a- ' 

2 $yyY* > 

-. . (42) Setan, dia betd-betul gila.i : .. : . 
: . ,. . (43) Setan alas, dari mana saja kamrg 

ini? >,: ,-a; . 
u! 

% *  : ., - 3 

Benda-benda , 
-.-&-- --- .-, - - .- 

Tidak jauh berbeda dengan narngnarna 
binatang dan rnakhluk halus, narna-narniw 
benda yang lazirn digunakan untuk rnemaki 
juga berkaitan dengan keburukan referennya, 
seperti bau yang tidak sedap (tai dan tai 
kucing), kotor dan usang (gombal), dan suara 
yang rnengganggu (mernekakkan) (wmpre0. 
Perhatikan (45) s.d. (48) berikut ini., .. - ; 

(45) Tai, aku tak percaya sarna sekaft 
dengan ornonganrnu. -'i-" - 

(46) Tai kucing kamu, disura'g'ifu' aJa 
nggak becus. 

(47) Dasar Gombal, malah dia yang 
- 

nggak datang. ' -  --'- . 
(48) Sompret, dibilaribtl riggak n u W  

Bagian Tubul 







- - . : l i b  . - u  -I( 

BMttuk mtiian dm ~~f 
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Cu ki 

Uata 
Puki 

E KEKl 
8apZ 
~ a k e  k# 
Nenekd 

z g  

ngan penjahat' (6,3) 
hat Was ten' (6,3) 
g mencuri sesuatu (biasanya uang) yang ada &rn saku Cam' 

*w. wacur' (3) 
mengambil orang secara w m b m y i a y i ,  penani' (3, 6). 
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